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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis terhadap unsur intrinsik dan nilai
moral dalam kumpulan cerita rakyak Dayak Jangkang Tanjung. Metode dalam penelitian ini
adalah metode Kualitatif berbentuk Deskriptif. Peneliti menggunakan teknik observasi, teknik
perekaman. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi, handpone
android, kamera handpone. Berdasarkan hasil analisis ditemukan unsur intrinsik kumpulan
cerita rakyat Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok
Kabupaten Sanggau memiliki 5 tema, terdapat alur cerita dengan jenis alur maju dan alur
campuran, 8 latar waktu,18 latar tempat, 5 latar sosial, terdapat 30 penokohan dan perwatakan,
sudut pandang dengan jenis campuran, gaya bahasa majas metafora, majas interupsi, dan
bahasa yang biasa, serta terdapat 5 amanat. dalam kumpulan cerita rakyat juga terdapat nilai
moral berkaitan manusia dengan Tuhan, hubungan antara manusia sesama manusia dan
hubungan antara manusia dengan alam. Dari analisis struktural kumpulan cerita rakyat yang
telah dikaji, ditemukan banyak hal positif yang dapat diterapkan di kehidupan dan penelitian
ini diharapkan kepada pembaca atau peminat untuk menjaga kebudayaan secara turun-temurun
khususnya kebudayaan. Peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut agar memahami
unsur struktural dalam kumpulan cerita rakyat Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru
Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau.

Kata kunci: analisis struktural, unsur intrinsik, nilai moral, cerita rakyat

ABSTRACT

This study aims to describe the results of the analysis of the intrinsic elements and moral values
in the collection of Dayak Jangkang Tanjung folklore collection. The method in this research
is descriptive qualitative method. Researchers use observation techniques, recording
techniques. Data collection tools used were observation sheets, android mobile phones,
cellphone cameras. Based on the results of the analysis, it found that intrinsic elements of
Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru Desa Engkode Village Kecamatan Mukok
Sanggau Regency have five themes. It has storylines which are forward plot and mixed plot,
eight-time setting, eighteen background, five social backcground, thirthy characterization, and
characters. Point of view with diverse types, metaphorical style of speech, interruption, and
ordinary language, and there are five mandates. In a collection of folklore, there are also moral
values related to humans and God, the relationship between humans and humans, and the
relationship between humans with nature. From the results of the structural analysis of the
folklore collection that has studied, it found that many positive things can implement in life.
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And this research is expected to readers or interested people to preserve culture for
generations, especially cultural aspect. Researcherss who are going to conduct further
research and should understand the structural elements of Dayak Jangkang Tanjung folklore
collection in Dusun Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Sanggau Regency.
Keyword: structural analysis, intrinsic, moral value, folklore

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki beribu-ribu pulau. Dari beribu-ribu pulau
menjadikan Indonesia mempunyai suku, bahasa daerah, adat istiadat, kebudayaan dan
keragaman yang lainnya berbeda-beda. Dengan bermacam-macam kebudayaan menjadikan
terkenal akan kebudayaan, seperti sastra lisan dan sastra tulisan. Sastra adalah salah satu
budaya yang dimiliki oleh masyarakat, dimana masyarakat bermukim. Cerita rakyat
merupakan salah satu sastra lisan yang muncul di masyarakat. Sastra lisan adalah cerita yang
dituturkan secara langsung, sedangkan sastra tulis adalah cerita yang ditulis atau dibekukan ke
bentuk tulisan.

Rampan (2014: 1) menyatakan “cerita rakyat merupakan cerita yang hidup di dalam
lingkungan kolektif tertentu. Diangkat dari istilah bahasa Inggris folktale. Dalam kancah
keilmuan, cerita rakyat dikenal dalam sebutan Inggrisnya sebagai folklore yang merujuk
bahwa cerita rakyat merupakan milik suatu masyarakat tertentu yang berbeda dari masyarakat
lainnya”. Jadi, begitu juga dengan sastra yang akan di teliti oleh peneliti di Dusun Kompor
Baru yang terletak di Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau merupakan suatu
sastra milik masyarakat tersebut. Cerita rakyat tersebut merupakan cerita yang hidup di tengah-
tengah masyarakat yang diceritakan dari mulut ke mulut, dari generasi ke generasi lainnya.
Cerita rakyat juga, biasa menceritakan kejadian yang sudah pernah terjadi di masa lalu.

Wellek dan Warren (dalam Endraswara, 2013: 9) menyatakan “pendekatan instrinsik
adalah penelitian sastra yang bersumber pada teks sastra itu sendiri secara otonom. Sedangkan
pendekatan ekstrinsik adalah penelitian unsur-unsur luar karya sastra yakni pengkajian konteks
karya sastra di luar teks.” Jadi, sebuah karya sastra terdapat dua pendekatan, yaitu pendekatan
intrinsik dan ekstrinsik. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis struktural,
yaitu unsur intrinsik yang ada di dalam sebuah kumpulan cerita rakyat dan kemudian unsur
ekstrinsik yang ada di dalam sebuah kumpulan cerita rakyat.

Ada beberapa cerita rakyat yang sampai saat ini, cerita tersebut masih dipercayai oleh
masyarakat di Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan
Mukok Kabupaten Sanggau. Peneliti mendapatkan data penelitian dari seorang informan,

bernama Dandan berusia 65 tahun, yang merupakan penduduk asli di Dayak Jangkang Tanjung
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Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau selain menjadi seorang petani, beliau

juga menjabat sebagai Ketua Adat. Kemudian informan kedua bernama Martina Minon,
berusia 63 tahun beliau berkerja sebagai seorang petani. Demi menjaga sastra tersebut agar
tidak punah, maka peneliti ingin melestarikannya.

Kumpulan cerita merupakan beberapa cerita rakyat yang lebih dari dua buah cerita yang
akan diteliti oleh peneliti. Adapun cerita rakyat yang akan diteliti seperti cerita rakyat Anak
Ngelaban, Pelangi, Dopo dan Doro, Hantu Gergasi, kemudian cerita rakyat yang terakhir Kura-
kura dan Kijang yang merupakan cerita berasal dari suku Dayak Jangkang Tanjung di Dusun
Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau. Cerita rakyat Anak
ngelaban menceritakan sebuah keluarga kemudian merebutkan kekuasaan. Kemudian cerita
Pelangi menceritakan istri yang memaksa keadaan suaminya sedangkan, cerita Dopo dan Doro
menceritakan kisah perjalanan kehidupan kakak beradik yang berawal tidak disukai oleh
masyarakat karena masyarakat merasa iri dengan kehidupan mereka berdua yang serba
berkecukupan.

Cerita Kakek Gergasi menceritakan kisah kehidupan keluarga yang berujung suaminya
menjadi hantu bukit dan datang pada musim buah durian, kisah ini sampai saat ini masih
dipercayai oleh masyarakat di Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru Desa Engkode
Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau dan cerita yang terakhir adalah cerita rakyat kura-kura
dan kijang, yang menceritakan kehidupan kura-kura yang berawal merebutkan lahan tanah
dengan kijang. Mereka berdua bersepakat untuk bikin ladang kemudian, mereka berdua
membakar ladang dengan setiap siapa yang duluan membakar ladang diam di tengah ladang
yang sedang dibakar. Pada akhiranya, kura-kura yang menang sedangkan kijang mati di tengah
ladang. Selanjutnya kisah hidup kura-kura tidak hanya sampai disitu saja, namun kisahnya
masih berlanjut.

Hal ini yang membuat peneliti merasa tertarik ingin melestarikan sekaligus
memperkenalkan kumpulan cerita rakyat yang ada pada Dayak Jangkang Tanjung Dusun
Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau. Peneliti memilih judul
ini, karena selain melestarikan kemudian memperkenalkan sastra lisan dan peneliti ingin
menganalisis unsur struktural yaitu unsur intrinsik seperti tema, alur, latar, penokohan atau
perwatakan, sudut pandangan, gaya bahasa, amanat dan nilai moral lebih mendalam
dikumpulan cerita rakyat Dusun Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten

Sanggau karena belum diteliti oleh siapapun dan pentingnya menganalisis struktural, nilai
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moral agar mengetahui, memahami apa unsur pembangun dan nilai moral yang dapat dijadikan

pelajaran dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Di dalam cerita adanya unsur intrinsik dan nilai moral, untuk mengetahui unsur-unsur
intrinsik kemudian nilai moral maka fokus penelitian yang di lakukan oleh peneliti adalah pada
struktural karya sastra unsur intrinsik yaitu tema, alur, latar, penokohan atau perwatakan, sudut
pandang, gaya bahasa, amanat dan unsur ekstrinsik merupakan unsur pembangun sastra dari
luar. Peneliti membatasi analisis unsur ektrinsik pada unsur moral di dalam suatu karya sastra.
Alasan peneliti memilih nilai moral karena cerita yang dianalisis kuat akan pesan moral yang
masih relevan untuk masa sekarang.

Menurut Siswantoro (2010: 13) “struktur berarti bentuk keseluruhan yang kompleks
(complex whole). Setiap objek, atau peristiwa adalah pasti sebuah struktur, yang terdiri dari
berbagai unsur, yang setiap unsurnya tersebut menjalin hubungan”. Semi (dalam Suaka, 2014:
4) menyatakan “pendekatan struktural, yang paling utama dana pertama dilakukan adalah
menguasai pengertian-pengertian dasar semua komponen yang membangun struktur. Dalam
hal aspek instrinsiknya, karena yang membangun jadi titik fokus analisis, justru kepada
komponen yang membangun karya sastra”. Menurut Nurgiyantoro (2012: 36) bahwa struktur
dalam sebuah karya sastra juga menyaran pada pengertian hubungan antara unsur (intrinsik)
yang memiliki sifat timbal-balik, saling menentukan, dan saling mempengaruhi satu dengan
yang lain. Kemudian akan secara bersamaan membentuk satu kesatuan yang utuh.

Cerita merupakan sebuah kisah yang menjelaskan tentang suatu kejadian yang sudah
pernah terjadi di masa lampau atau di masa lalu. Sedangkan rakyat merupakan sekelompok
orang yang menepati suatu tempat atau bermukim di suatu tempat. Jadi, dapat disimpulkan
cerita rakyat merupakan sebuah kisah yang menjelaskan baik itu tentang suatu kejadian atau
peristiwa yang pernah terjadi di sebuah tempat pemukiman. Pratama (2016: 3) “cerita rakyat
adalah golongan cerita yang hidup dan berkembang secara turun menurun dari generasi ke
generasi berikutnya. Disebut cerita rakyat karena cerita ini hidup di kalangan rakyat dan
hampir semua lapisan masyarakat mengenal cerita itu. Cerita rakyat milik masyarakat bukan
milik seseorang”. Rampan (2014: 1) menyatakan “cerita rakyat merupakan cerita yang hidup
di dalam lingkungan kolektif tertentu. Diangkat dari istilah bahasa Inggris folktale. Dalam
kancah keilmuan, cerita rakyat dikenal dalam sebutan Inggrisnya sebagai folklore yang
merujuk bahwa cerita rakyat merupakan milik suatu masyarakat tertentu yang berbeda dari

masyarakat lainnya”.
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Struktural dalam cerita rakyat merupakan unsur pembangun dari dalam (Intrinsik) yaitu

adanya tema, alur, latar, penokohan atau perwatakan, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat.
Menurut Sumardjo dan Saini (dalam Helena dan Rustiati, 2015: 105-106) menyatakan “tema
adalah ide sebuah cerita. Menurut Semi (dalam Helena dan Rustiati, 2015: 103) “alur adalah
struktur rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun sebagai sebuah interrelasi fungsional
yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam keseluruhan fiksi”. Menurut Wiyatmi
(dalam Helena dan Rustiati, 2015: 104) sebagai berikut: Latar dibedakan menjadi tiga macam,
yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis. Di
lokasi mana peristiwa terjadi, di desa apa, kota apa, dan sebagainya. Latar waktu berkaitan
dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis. Latar sosial berkaitan dengan kehidupan
masyarakat. Nurgiyantoro (2012: 165) menyatakan istilah tokoh merupakan menunjukan pada
orang atau pelaku di dalam cerita, yang biasanya tentang siapa dan apa berapa orang yang
berperan di dalam cerita sedangkan watak, perwatakan dan karakter merupakan menujukkan
pada sikap, sifat tokoh di dalam cerita atau lebih kepada kualitas dari tokoh dalam cerita.
Nurgiyantoro (2012: 248) mengatakan sudut pandang pada akikatnya merupakan sebuah cara,
teknik atau pemeriksaan sangat teliti secara sengaja dipilih dan digunakan oleh pengarang
untuk mengungkapkan sebuah gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang dikemukakan dalam
karya fiksa, memang, milik pengarang, pandangan hidup dan menjelaskan kehidupan. Namun,
semuanya itu dalam karya fiksi disalurkan lewat sudut pandang tokoh, melalui penglihatan
tokoh dalam tokoh. Nurgiyantoro (2012: 272) menyatakan “bahasa dalam sastra pun
mengemban fungsi utamanya: fungsi komunikatif”. Sudjiman (dalam Helena dan Rustiati,
2015: 107) menyatakan “amanat merupakan gagasan yang mendasari karya sastra, pesan yang
ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau pendengar”.

Struktural dalam cerita rakyat merupakan unsur pembangun dari luar (Ekstrinsik).
Nurgiyantoro (2012: 23) mengatakan “unsur ekstrinsik (extrinsic) adalah unsur-unsur yang
berada di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung memperngaruhi bangunan atau
sistem organisme karya sastra. Atau, secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-
unsur yang mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut menjadi
bagian di dalamnya”. Kemudian pada unsur ekstrinsik, peneliti hanya menganalisis nilai moral
yang terdapat pada kumpulkan cerita rakyat pada Dusun Kompor Baru Desa Engkode
Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau. Firwan (2017: 51) menyatakan “nilai berasal dari
bahasa latin vale’re yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai

diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut
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keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan

hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang
menghayatinya menjadi bermartabat”. Menurut Suhada (2017: 77) “istilah Moral berasal dari
kata latin “Mos, Moris, dan Mores”, yang berarti adat istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai-nilai
atau tata cara dalam kehidupan”. Hasanah (2017: 121) menyatakan “ada berbagai jenis dan
wujud ajaran yang bersifat mendidik, yaitu mengenai baik berupa nilai moral religius seperti
nilai moral tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, kemudian nilai moral sosial
kemasyarakatan seperti nilai moral tentang hubungan manusia dengan sesama manusia,
termasuk dengan dirinya sendiri, ataupun nilai moral pemeliharaan dan pelestarian alam

berkaitan nilai moral tentang hubungan manusia dengan lingkungan alamnya”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang peneliti gunakan merupakan metode kualitatif yang berbentuk
deskriptif. Menurut Amir (2013: 146) menyatakan “metode secara sederhana adalah cara
ilmiah yang dilakukan untuk mengkaji sebuah objek: menghimpun data, menglasifikasi,
menganalis atau menjelaskan”. Gunawan (2016: 80) “metode kualitatif berusaha memahami
dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia terkadang perspektif
berdasarkan penelitian sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif bertujuan
untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam”. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang menggambarkan keadaan kejadian sesuai dengan apa yang di lihat karena
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan struktural dan nilai moral dari kumpulan cerita
rakyat di Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok
Kabupaten Sanggau.

Menurut Siswantoro (2010: 72) menyatakan “sumber data terkait dengan subjek
penelitian dari mana data diperoleh. Subjek penelitian sastra adalah teks-teks novel, novela,
cerita pendek, drama dan puisi”. subjek penelitian adalah masyarakat dari Suku Dayak
Jangkang Tanjung Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau dan informan dalam
penelitian ini, mempunyai beberapa kriteria sebagai berikut:

a) Masyarakat asli dari Dayak Jangkang Tanjung Desa Engkode Kecamatan
Mukok Kabupaten Sanggau.

b) Mengetahui cerita rakyat yang ada pada Dayak Jangkang Tanjung Desa
Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau.
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Sukardi (2017: 205) “objek penelitian sejarah adalah peristiwa atau kehidupan

masyarakat pada masa lampau maka yang menjadi sumber informasi harus mempunyai
karakteristik yang berbeda dengan metode penelitian lainnya”. Objek penelitian ini adalah
kumpulan cerita rakyat dan struktural cerita rakyat di Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor
Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau dan penelitian ini dilaksanakan di
Dusun Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau merupakan suku
Dayak Jangkang Tanjung. Masyarakat Dusun Kompor Desa Engkode Kecamatan Mukok
Kabupaten Sanggau memiliki pekerjaan sebagai petani karet, petani sawah. Dusun Kompor
Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau memiliki luas wilayah 79,5 Km
persegi dari sembilan dusun dan agama masyarakat banyak beragama khatolik. Masyarakat
Dusun Kompor Baru Desa Engkode memiliki adat istiadat, kebudayaan, serta sastra yang
masih ada dan diterapkan. Salah satunya adalah sastra lisan yang dilakukan orangtua zaman
dahulu kepada anaknya sebelum tidur. Sastra lisan dilakukan sebagai cerita pengantar tidur
anak. Sastra merupakan salah satu kebudayaan yang di miliki oleh masyarakat dimana mereka
bermukim dan agar sastra tersebut tidak punah perlunya pelestarian. Untuk memperoleh data
guna menjawab rumusan masalah maka teknik pengumpulan data yang tepat. Sugiyono (2014:
224) menyatakan “teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan”. Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan teknik
observasi dan teknik perekaman. Selain itu, teknik pengambilan data yang digunakan peneliti
adalah teknik purposive sampling. teknik observasi merupakan observasi awal yang dilakukan
peneliti untuk mendapatkan informan yang ada di Dayak Jangkang Tanjung Desa Engkode
Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau, teknik perekaman merupakan teknik yang dilakukan
oleh peneliti untuk mendapatkan sebuah data yang berupa kumpulan cerita rakyat yang ada di
Dayak Jangkang Tanjung Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau dari
informan. Siswantoro (2010: 73) menyatakan “instrumen berarti alat yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data”. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen merupakan alat yang
digunakan oleh peneliti ketika melakukan penelitian dan peneliti menggunakan lembar

observasi yaitu , handpone android, kamera handpone.
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PEMBAHASAN

Berikut ini adalah analisis data tentang analisis struktural kumpulan cerita rakyat
Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten
Sanggau, yang dianalisis berdasarkan dua rumusan masalah yaitu, rumusan masalah yang
pertama adalah bagaimanakah unsur intrinsik dalam kumpulan cerita rakyat Dayak Jangkang
Tanjung Dusun Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau?, dan
bagaimanakah nilai moral dalam kumpulan cerita rakyat Dayak Jangkang Tanjung Dusun
Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau?.

1. Unsur Intrinsik Kumpulan Cerita Rakyat Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor
Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau adalah sebagai berikut.
a. Tema

Tema merupakan gagasan utama atau ide pokok pikiran yang terdapat didalam suatu

karya sastra. Tema dapat diangkat berdasarkan isi cerita yang pertama berjudul “Anak

Ngelaban” ini adalah keangkuhan. Berikut ini kutipan yang menunjukkan tema:

(57)namun adik bungsu yang namanya Ngelaban menunjukan bahwa dia kuat.

(66)"Sekarang ini Simpai Gerunon aku mencari kamu karena mendengar dari kata

orang, kamu menjadi orang panglima. Aku ini yang seorang panglima maka aku

melawan dan kita dua berperang™ kata Ngelaban.
b. Alur

Alur merupakan unsur pembangun rangkaian sebuah kejadian cerita yang di dalamnya

disusun oleh hubungan yang saling mengpengaruhi atau hubungan yang saling

berkaitan dengan bagian-bagian dari dalam keseluruhan cerita dan plot merupakan
sebuah urutan kejadian yang ada di dalam cerita, plot terjadi karena adanya sebab akibat
yang kemudian menimbulkan kejadian baru. Alur dari cerita pertama berjudul “Anak

Ngelaban” ini yaitu menggunakan alur maju. Alur maju dapat dilihat dari awal dan

akhir cerita. Pada awal cerita, Ngelaban tumbuh besar, perkasa, rajin kerja dan memiliki

tenaga yang kuat, dan terakhirnya dia membuat pedang untuk mengalahkan Simpai

Gerunon. Berikut ini kutipan cerita “Anak Ngelaban* yang menunjukkan alur maju:

(54)“Kemudian seiring waktu berlalu dia pun tumbuh besar, perkasa, rajin kerja, dan

tenaga semakin kuat lalu mereka bersaudara

(52) pura-pura bermain lalu bertaruh, main permainan yang lainnya karena ingin

main berperang ramai-ramai, para saudaranya seperti Dhaket, Layet dan saudara yang

lainya tidak mampu melawan adik bungsu mereka.
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Latar

C.

Latar dapat dibagi menjadi tiga yaitu latar tempat, latar waktu dan latar sosial dan ketiga

unsur tersebut saling berkaitan hubungannya meski berbeda fungsi. Latar cerita yang

pertama berjudul “Anak Ngelaba” ini antara lain latar waktu yaitu pada zaman dahulu.

Berikut ini adalah kutipan yang menunjukkan latar:

1)

2)

3)

Latar waktu

Latar waktu yaitu yang berhubungan dengan kapan kejadian tersebut terjadi
misalnya, pagi hari, esok dan lain sebaginya. Berikut ini latar waktu dalam cerita:
a) Pada zaman dahulu

(12) Kata Dona ngelaban "Dia melahirkan, dia tinggal di tanah yang tidak jelas
arahnya.

Berdasarkan kutipan (12) di atas bahwa latar waktu yaitu pada zaman dahulu
menunjukan pada waktu di masa lalu dan pernah terjadi.

Latar tempat

Latar tempat yaitu merujuk atau mengarah pada sebuah tempat kejadian dalam
cerita, misalnya pemukiman penduduk, hutan, sungai dan lain sebagainya. Latar
tempat dalam cerita pertama berjudul “Anak Ngelaba” yaitu rumah, hutan, dan
bukit. Berikut ini latar tempat:

a) Rumah

(27) Dia pun pulang ke rumah

Latar sosial

.Latar sosial yaitu yang mencangkup dari keseluruhan hubungan dengan kehidupan
masyarakat, misalnya kepercayaan agama, adat istiadat. latar sosial yaitu berkaitan
dengan kebiasan kehidupan. Berikut ini kutipan latar sosial dalam cerita pertama
berjudul “Anak Ngelaban:

(56)Kata Panyi Pencolai "Kamu jangan melawan aku dek, aku yang membantu
kamu dulu waktu kamu mau lahiran kalau tidak aku bantu kamu tidak mungkin
kamu ada sekarang. Kok kamu sekarang mau melawan aku?".

(57)adik bungsu yang namanya Ngelaban menunjukan bahwa dia kuat.

d. Penokohan dan Perwatakan

Penokohan merupakan orang-orang yang terdapat dalam cerita, sedangkan perwatakan

merupakan tingkah laku yang dimiliki dari orang yang dalam cerita. Adapun penokohan

dalam cerita yang pertama berjudul “Anak Ngelaban atau Dona Ngelaban” yaitu Mama
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Ngelaban, Panyi Pencolai, Nenek Bayan, Ngelaban, Bapak Ngelaban dan Simpai

Gerunon. Berikut ini kutipan yang menunjukkan penokohan dan perwatakan dalam
cerita anak Ngelaban:
1) Mama Ngelaban
(38)"Jangan bang (abang atau bang merupakan sebutan untuk anak laki-laki) mama
kasihan melihat kamu karena kamu masih bayi, tali pusat kamu masih ada habis itu
kamu mau berjalan. Kuat benar kamu bang? tidak mampu saudaramu lawan kamu" kata
mamanya.
Berdasarkan kutipan (38) di atas menunjukkan bahwa watak dari Mama Ngelaban
terlihat sangat penyayang dan peduli kepada anaknya.

e. Sudut Pandang
Sudut pandang merupakan suatu cara yang digunakan pengarang atau pencerita untuk
menyampaikan makna atau maksud baik pesan moral dari cerita yang dibaca oleh
pembaca. Sudut pandang yang digunakan oleh pencerita dalam cerita pertama berjudul
“Anak Ngelaban atau Dona Ngellaban” adalah sudut pandang campuran dan dapat
dilihat dari awal sampai akhir menceritakan tokoh menggunakan kata “aku, dia, kamu,
kami, mereka, nama tokoh”. Berikut kutipan yang menunjukan kata “aku, dia, kamu,
kami, mereka, nama tokoh”:
(21) Kata Panyi Pencolai "Oh nenek Bayan Bunga aku ke sini mau ketemu dengan
nenek, mamaku mau melahirkan".
(66)"Sekarang ini Simpai Gerunon aku mencari kamu karena mendengar dari kata
orang kamu menjadi orang panglima, aku ini yang seorang panglima maka aku
melawan dan kita dua berperang™ kata Ngelaban.

f. Gaya Bahasa
Gaya bahasa merupakan bahasa yang digunakan pencerita saat melakukan bercerita
atau berkomunikasi. Gaya bahasa yang digunakan oleh pencerita dalam cerita pertama
berjudul “Anak Ngelaban atau Dona Ngelaban” adalah majas metafora. Majas metafora
merupakan gaya bahasa perbandingan dengan memperbandingkan suatu benda dengan
benda yang lain karena mempunyai sifat yang sama atau hampir sama. Berikut kutipan
yang menunjukan gaya bahasa majas metafora:
(67)Jadilah pedangnya untuk lawan Simpai Gerunon, berperanglah mereka berdua
bukit menjadi darat, darat menjadi bukit lalu akhirnya lama-lama berperang di bukit

(68)tidak ada arah siapa yang kalah dan mengalah karena melihat tidak ada yang kalah.
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g. Amanat

Amanat merupakan sebuah ide mendasari sebuah karya sastra, kemudian adanya
sebuah pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui sebuah karya tersebut.
Amanat yang dapat disimpulkan dari cerita pertama berjudul “Anak Ngelaban atau
Dona Ngelaban” ini adalah sebagai anak jangan melawan perkataan orang tua atau
orang yang lebih tua. Berikut kutipan yang menunjukkan jangan melawan perkatan
orangtua:

(58) ™Jangan melawan kakakmu, jangan katanya jangan" kata Panyi Pancolai
menasehatin adik bungsunya.

(59) Lalu Ngelaban merasa mulai sombong karena merasa dia kuat,

Berdasarkan kutipan (58), (59) dapat dilihat amanatnya adalah jadilah seorang anak
yang patuh terhadap perintah orangtua, dan tidak keras kepala.

2. Nilai Moral Kumpulan Cerita Rakyat Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru
Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau.
a. Nilai moral
Suatu nilai yang baik, buruk dari setiap perilaku-perilaku manusia dalam
bermasyarakat. Nilai moral dapat dijadikan pelajaran di kehidupan sekarang. Nilai
moral memiliki beberapa hubungan antara lain: manusia dengan Tuhan, bagaimana
sikap, tingkah laku manusia ketika berinteraksi dengan Tuhan. Kemudian yang kedua,
hubungan antara manusia sesama manusia yang berkaitan dengan tingkah laku terhadap
lawan interaksinya ketika bersosial atau bermasyarakat. Terakhir adalah hubungan
antara manusia dengan alam dimana tempat mereka tinggal, berkaitan bagaimana sikap,
tingkah laku manusia dengan alam sekitarnya.
Nilai moral dari cerita pertama berjudul “Anak Ngelaban” ini adalah berkaitan dengan
tingkah laku terhadap lawan komunikasi ketika bersosial atau bermasyarakat seperti di
dalam keluarga, dan dengan masyarkat yang lainnya. Nilai moral dalam cerita ini
termasuk kurang baik karena di dalam interaksi keluarga ada ketidakharmonisan.
Berikut ini kutipan yang menunjukan interaksi yang kurang baik dengan keluarga
maupun masyarakat lain:
1) Komunikasi antara orangtua dengan anaknya dan anak sesama anak.

(15)aku mau melahirkan mau suruh adik kamu atau kamu Panyi*.
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(16) Kata Panyi "Kami banyak bersaudara ada enam jika salah satunya mau

disuruh™.
2) Hubungan antara manusia sesama manusia
(21)Kata Panyi Pencolai "Oh nenek Bayan Bunga aku ke sini mau ketemu
dengan nenek, mamaku mau melahirkan".
(22)Jawab nenek Bayan Bunga "Aduh bagaimana mama kamu mau

melahirkan?".

PEMBAHASAN

Setelah melalui proses analisis data maka, didapatkan hasil analisis yang menjawab kedua

rumusan masalah pertanyaan penelitian yang pertama yaitu bagaimanakah unsur intrinsik

dalam kumpulan cerita rakyat Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru Desa Engkode

Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau?. Pertanyaan kedua yaitu, bagaimanakah nilai moral

dalam kumpulan cerita rakyat Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru Desa Engkode

Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau?.

1. Unsur intrinsik dalam kumpulan cerita rakyat Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor

Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau.
Unsur intrinsik yang terdapat di dalam cerita pertama berjudul Anak Ngelaban memiliki
tema yaitu keangkuhan. Alur yang terdapat dalam cerita pertama berjudul Anak
Ngelaban yaitu alur maju. Latar yang terdapat dalam cerita pertama berjudul Anak
Ngelaban antara lain latar waktu yaitu pada zaman dahulu. Latar tempat yaitu rumah,
hutan, dan bukit. Latar sosial yaitu berkaitan dengan kebiasan kehidupan. Penokohan
dan Perwatakan yang terdapat dalam cerita pertama berjudul Anak Ngelaban yaitu
Mama Ngelaban memiliki watak sangat penyayang dan peduli kepada anaknya, Panyi
Pencolai memiliki watak anak yang patuh terhadap orangtua, suka mengalah dan
penyayang kepada adiknya, Nenek Bayan Bunga memiliki watak baik dan suka
menolong, Ngelaban memiliki watak yang keras kepala, sombong, nekat, licik, namun
suak menolong orangtua, rakin berkerja, dan kuat. Bapak Ngelaban memiliki watak
pekerja keras, Simpai Gerunon memiliki watak mudah terjebak suasana dan pasrah.
Sudut Pandang cerita pertama berjudul Anak Ngelaban yaitu sudut pandang campuran
menggunakan kata “Aku, dia, kamu, kami, mereka, nama tokoh”. Gaya Bahasa yang

terdapat cerita berjudul Anak Ngelaban yaitu majas metafora. Amanat yang terdapat di
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dalam cerita pertama berjudul Anak Ngelaban yaitu sebagai anak jangan melawan

perkataan orangtua atau orang yang lebih tua.

2. Nilai Moral yang terdapat dalam kumpulan cerita rakyat Dayak Jangkang Tanjung
Dusun Kompor Baru Desa Engkode Kecamatan Mukok Kabupaten Sanggau
Nilai moral dalam cerita yang pertama berjudul Anak Ngelaban yaitu berkaitan dengan
tingkah laku terhadap lawan komunikasi ketika bersosial atau bermasyarakat seperti di
dalam keluarga, dan masyarakat yang lainnya. Nilai moral dalam cerita ini termasuk
kurang baik karena di dalam interaksi keluarga ada ketidakharmonisan.

SIMPULAN

Dari keseluruhan analisis sesuai dengan rumusan masalah yang ada terhadap kumpulan Cerita
Rakyat yang peneliti lakukan di Dayak Jangkang Tanjung Dusun Kompor Baru Desa Engkode
Kecamatan Mukok Kabupaten Sangggau dapat disimpulkan unsur intrinsik cerita Anak
Ngelaban meliputi tema yaitu keangkuhan. Alur yang terdapat dalam cerita pertama berjudul
Anak Ngelaban yaitu alur maju. Latar yang terdapat dalam cerita pertama berjudul Anak
Ngelaban antara lain latar waktu yaitu pada zaman dahulu. Latar tempat yaitu rumah, hutan,
dan bukit. Latar sosial yaitu berkaitan dengan kebiasan kehidupan. Penokohan dan Perwatakan
yang terdapat dalam cerita pertama berjudul Anak Ngelaban yaitu Mama Ngelaban memiliki
watak sangat penyayang dan peduli kepada anaknya, Panyi Pencolai memiliki watak anak yang
patuh terhadap orangtua, suka mengalah dan penyayang kepada adiknya, Nenek Bayan Bunga
memiliki watak baik dan suka menolong, Ngelaban memiliki watak yang keras kepala,
sombong, nekat, licik, namun suak menolong orangtua, rakin berkerja, dan kuat. Bapak
Ngelaban memiliki watak pekerja keras, Simpai Gerunon memiliki watak mudah terjebak
suasana dan pasrah. Sudut Pandang cerita pertama berjudul Anak Ngelaban yaitu sudut
pandang campuran menggunakan kata “Aku, dia, kamu, kami, mereka, nama tokoh”. Gaya
Bahasa yang terdapat cerita berjudul Anak Ngelaban yaitu majas metafora. Amanat yang
terdapat di dalam cerita pertama berjudul Anak Ngelaban yaitu seabagai anak jangan melawan
perkataan orangtua atau orang yang lebih tua. Nilai moral dalam cerita yang pertama berjudul
Anak Ngelaban yaitu berkaitan dengan tingkah laku terhadap lawan komunikasi ketika
bersosial atau bermasyarakat seperti di dalam keluarga, dan masyarakat yang lainnya. Nilai
moral dalam cerita ini termasuk kurang baik karena di dalam interaksi keluarga ada
ketidakharmonisan.
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